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Abstract: The purpose of this research is to determine and analyze the influence of individual
characteristics on work performance, to determine and analyze the influence of the work
environment on work performance, to determine and analyze the influence of competence on work
performance and to determine and analyze the influence of individual characteristics, work
environment and competence on performance works at the Labuhanbatu Regency Regional Revenue
Agency. The approach used in this research is an associative approach. The population in this study
was all employees of the Labuhanbatu Regency Regional Revenue Agency totaling 60 people and
the sample used in this research was 60 people using a saturated sample. The data collection
technique in this research used a questionnaire. The data analysis technique in this research uses
Multiple Linear Regression, Classical Assumption Test, t Test and F Test, and Coefficient of
Determination. Data processing in this research used the SPSS software program (version 24.00).
Partially, individual characteristics have a significant influence on work performance. Partially,
the work environment has a significant influence on work performance. Partially, competency has
a significant influence on work performance. Simultaneously, individual characteristics, work
environment and competence have a significant influence on employee work performance for
employees of the Labuhanbatu Regency Regional Revenue Agency.

Keywords: AAOIFI, Sharia Accounting, Islamic Finance

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik
individu terhadap prestasi kerja, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja
terhadap prestasi kerja, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap prestasi
kerja dan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik individu, lingkungan kerja dan
kompetensi terhadap prestasi kerja pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu sebanyak
60 orang dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 orang dengan menggunakan
sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi Klasik, Uji t dan Uji
F, dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software
SPSS (versi 24.00). Secara parsial karakteristik individu memiliki pengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja. Secara parsial lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja.
Secara parsial kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Secara simultan
karakteristik individu, lingkungan kerja dan kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap
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prestasi kerja pegawai pada pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Kata kunci :
Performance

Setiap pegawai dalam suatu instansi pemerintah
memiliki tugas dan tanggung jawab tertentu sebagai
bentuk kontribusi pegawai dalam mencapai hasil
kerja  atau
(Mangkunegara, 2017), kinerja pegawai adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh

target  perusahaan.  Menurut

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Sehingga dalam hal ini pemilik
atau pemimpin instansi pemerintah harus bisa
mengarahkan pegawainya agar bisa memiliki prestasi
kerja yang baik.

Peningkatan prestasi kerja pegawai itu sendiri
akan mendorong peningkatan kinerja dan faktor-
faktor lain dari seluruh kinerja dari seluruh usaha atau
instansi pemerintah. Sedangkan prestasi kerja
pegawai dalam aktifitas proses produksi dipengaruhi
oleh faktor-faktor antara lain: karakteristik individu,
lingkungan kerja dan kompetensi.

Menurut ~ (Suwatno 2011)
karakteristik individu adalah minat, sikap dan

kebutuhan yang dibawa seseorang didalam situasi

&  Priansa,

kerja. Minat adalah sikap yang membuat seseorang
senang akan obyek kecenderungan atau ide-ide
tertentu. Hal ini diikuti dengan perasaan senang dan
kecenderungan untuk mencari obyek yang disenangi
itu. Minat mempunyai kontribusi terbesar dalam
pencapaian  tujuan  perusahaan,  betapapun
sempurnanya rencana organisasi dan pengawasan
serta penelitiannya, bila pegawai tidak dapat

menjalankan tugasnya dengan minat gembira maka

Individual Characteristics, Work Environment, Competencies and Work

suatu organisasi tidak akan mencapai hasil yang
semestinya dapat dicapai. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Susana, 2009);
(Yunita, Paranoan, & Gunthar, 2014); dan (Griffinia,
2014) yang menyimpulkan bahwa karakteristik
individu berpengaruh terhadap prestasi
(Gibson, 2011)

kerja.

Menurut kebutuhan  adalah
kekurangan yang dialami seseorang pada waktu
tertentu.

Selain karakteristik individu, yang juga dapat
mempengaruhi prestasi kerja pegawai adalah
lingkungan tempat mereka bekerja. Jika lingkungan
kerja tidak diperhatikan oleh instansi pemerintahan
secara maksimal maka pegawai tidak dapat bekerja
secara optimal dan tujuan instansi pemerintahan tidak
akan tercapai. Menurut (Nitisemito, 2011)
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar pekerja, yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas yang dibebankan padanya.

Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, setiap
tenaga kerja berhubungan langsung dan sangat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja
dapat dibagi menjadi tiga kelompok. Pertama adalah
disediakannya berbagai macam fasilitas untuk
pegawai, seperti pelayanan kesehatan dan pengadaan
kamar kecil. Kelompok kedua adalah kondisi kerja.
Pengaturan kondisi kerja yang baik akan
meningkatkan kinerja pegawai. Kelompok yang
ketiga adalah masalah hubungan pegawai. Pegawai
menghendaki tempat kerja yang menyenangkan,

memberikan tempat kerja yang menyenangkan

Pengaruh Karakteristik Individu....
(Rinaldi, Tanjung & Khair, 2023)
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berarti telah menimbulkan perasaan yang nyaman
dalam bekerja pada pegawai (Ahyari, 2012).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Jufrizen & Rahmadhani, 2020);
(Siagian & Khair, 2018); (Elizar & Tanjung, 2018)
dan (Julita & Arianty, 2018) yang menunjukkan hasil
bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap
prestasi kerja pegawai

Selain lingkungan kerja, kompetensi juga
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi kerja pegawai, prestasi kerja
mempunyai hubungan dengan kompetensi. Menurut
(Suparno, 2012) kompetensi dalah kecapakan yang
memadai untuk melakukan suatu tugas atau sebagai
memiliki keterampilan dan kecakapan yang
diisyratkan.

Kompetensi pegawai dapat tercapai dengan cara
memberikan pelatihan kepada pegawai yang sesuai
dengan kebutuhan pekerjaannya dan tujuan
organisasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Prayogi, Lesmana, &
Siregar, 2019); (Elizar & Tanjung, 2018); (Ainanur
& Tirtayasa, 2018) yang menyimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap prestasi kerja
pegawai.

Badan  Pendapatan Daerah  Kabupaten
Labuhanbatu merupakan instansi pemerintah daerah
yang terus berupaya meningkatkan kualitas sumber
daya aparatur melalui diklat, pelatihan, bimbingan
teknis dan studi banding atau pengalaman. Kegiatan
tersebut diharapkan akan mampu meningkatkan
pemahaman dan pada akhimya akan mampu
memberikan sosialisasi kepada masyarakat guna
meningkatkan kesadaran masyarakat dibidang
perpajakan dan retribusi baik yang berhubungan
dengan pajak perusahaan/badan usaha maupun

perorangan yang secara tekhnik operasional telah
diatur didalam peraturan Bupati Labuhanbatu.

Pada survey awal yang dilakukan oleh peneliti,
telah terjadi penurunan prestasi kerja dari pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.
Hal itu tentunya mempengaruhi pelayanan yang
dilakukan oleh instansi tersebut kepada masyarakat.
Pelayanan yang diharapkan bisa berjalan optimal
belum bisa dicapai seperti yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja Dan
Kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu”

KAJIAN PUSTAKA

Manejemen
Manajemen memiliki arti yang sangat luas,

dapat berarti proses, seni, ataupun ilmu. Dikatakan
proses karena dalam manajemen terdapat beberapa
tahapan untuk mencapai tujuan, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan
pengendalian. Dikatakan seni karena manajemen
merupakan suatu cara atau alat bagi seorang manajer
dalam mencapai tujuan, dimana penerapan dan
pengunaannya tergantung pada masing — masing
pimpinan yang sebagian besar dipengaruhi oleh
kondisi dan bawaan pimpinan. Dikatakan ilmu
karena manajemen dapat dipelajari dan dikaji
kebenarannya.

Sementara itu (Busro, 2018) mengungkapkan
bahwa manajemen adalah sebuah proses yang
dilakukan untuk mewujudkan tujuan organisasi
melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian

orang — orang serta sumber daya organisasi lainnya.
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Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan
pengakuan tentang pentingnya tenaga Kkerja
organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat
penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan
organisasi, dan menggunakan beberapa fungsi dan
kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut
digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan
individu, organisasi dan masyarakat.

(Dessler, 2015) mengemukakan bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
proses untuk  memperoleh, melatih, dan
mengompensasi karyawan, dan untuk mengurus
relasi kerja mereka, kesehatan dan keselamatan
mereka, serta hal-hal yang berhubungan dengan

keadilan.

Prestasi Kerja

Menurut (Sutrisno, 2016) prestasi adalah catatan
tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun
waktu tertentu. Sedangkan Menurut (Sunyoto, 2018)
prestasi kerja adalah sesuatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan menyelesaikan

pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

Karakteristik Individu

Menurut (Thoha, 2010) berkaitan dengan
karakteristik individu, bahwa individu membawa
kedalam  tatanan  organisasi, = kemampuan,
kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan dan
pengalaman masa lalunya. Ini

karakteristik yang dimiliki individu dan karakteristik

semua adalah

ini akan memasuki suatu lingkungan baru, yakni

organisasi. Sumber daya yang terpenting dalam suatu

organisasi adalah sumber daya manusia, setiap
manusia mempunyai karakteristik individu yang
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya.

Masa depan seorang individu dalam organisasi
tidak bergantung pada kinerja saja. Manajer juga
menggunakan ukuran subyektif yang bersifat
pertimbangan. Apa yang dipersepsikan oleh penilai
sebagai karakter/perilaku pegawai yang baik atau
buruk akan mempengaruhi penilaian.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada
pada sekitar perusahaan yang dapat mempengaruhi
cara kerja dan kinerja dari para pegawai dan tempat
kerja. Lingkungan kerja yang kondusif dapat
meningkatkan kinerja pegawai dan sebaliknya,
lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat
menurunkan kinerja pegawai. Kondisi lingkungan
kerja dikatakan baik apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman
dan nyaman.

(Sunyoto, 2018) mengemukakan lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya

kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain.

Kompetensi

Kompetensi  sangat  berguna  untuk
membantu perusahaan dalam menciptakan budaya
kinerja tinggi. Kompetensi juga sangat diperlukan
dalam setiap proses sumber daya manusia, seleksi
pegawai, manajemen Kinerja, perencanaan dan
sebagainya.

Menurut (Wibowo, 2016) kompetensi adalah

Pengaruh Karakteristik Individu....
(Rinaldi, Tanjung & Khair, 2023)
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suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi
atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Dengan demikian, kompetensi menunjukkan
keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh
profesionalisme dalam suatu bidang tertentu sebagai
sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang

tersebut.

Kerangka Konseptual
Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Prestasi Kerja

Sumber daya manusia memiliki karakternya
masing-masing. karakteristik individu yang dimiliki
pegawai mencirikan antara satu orang dengan orang
lain berbeda adalah karena masing-masing individu
memiliki potensi dan kebutuhan yang berbeda. Oleh
karena itu pihak manajemen dituntut untuk
memahami perilaku individu agar selaras dengan
tujuan organisasi. Karakteristik individu yang dibawa
dalam lingkungan kerja akan berpengaruh terhadap
prestasinya (Husein, 2017).

(Thoha, 2010) menyatakan bahwa individu
membawa ke dalam tatanan organisasi, kemampuan,
kepercayaan, pribadi, dan penghargaan kebutuhan
dan pengalaman masa lainnya. Ini semua adalah
karakteristik yang dimiliki individu dan karakteristik
ini akan memasuki suatu lingkungan baru, yaitu
organisasi yang

berpengaruh terhadap

pengembangan kinerja dan prestasi seseorang.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Prestasi Kerja
Lingkungan kerja yang kondusif dan

representatif akan memberi pengaruh terhadap

kinerja pegawai. Pegawai yang bekerja dalam
ruangan yang nyaman, memiliki sarana untuk
menyelesaikan tugas dalam kondisi yang baik dan
didukung dengan kelompok yang selalu bekerjasama
dalam bekerja serta saling menghormati sesama
kelompok, maka pegawai akan merasa betah untuk
bekerja sehingga kinerjanya dan prestasinya dapat
optimal. Sebaliknya, bila pegawai di lingkungan kerja
yang kotor, tanpa adanya sarana yang memadai dan
hubungan tidak harmonis dengan kelompok kerja,
maka pegawai tidak mendapat kenyamanan dalam
bekerja sehingga kinerja dan prestasi yang
dihasilkannya tidak optimal (Wicaksono, 2017).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Jufrizen & Rahmadhani, 2020);
(Farisi & Fani, 2019); (Bahagia, Putri, &
Rizdwansyah, 2018); (Siagian & Khair, 2018);
(Elizar & Tanjung, 2018) dan (Julita & Arianty, 2018)
menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai. Ini
mengindikasikan semakin ditingkatkannya
lingkungan kerja maka kinerja dan prestasi pegawai
semakin meningkat Berikut digambarkan kerangka
konseptual hubungan antara lingkungan kerja
terhadap prestasi kerja

Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi
Kerja

Kualitas sumber daya manusia (SDM)
merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan
produktivitas kinerja suatu organisasi atau instansi.
Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia
yang mempunyai kompetensi tinggi karena
kompetensi akan dapat mendukung peningkatan
prestasi kinerja pegawai. Selama ini banyak instansi

pemerintah yang belum mempunyai pegawai dengan
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kompetensi yang memadai, ini dibuktikan dengan
rendahnya produktivitas pegawai dan sulitnya
mengukur kinerja pegawai di lingkup instansi
pemerintah.

Seorang pegawai memiliki kompetensi yang
tinggi apabila pegawai tersebut memiliki pengalaman
kerja, latar belakang pendidikan yang mendukung
profesi, memiliki keahlian/pengetahuan, dan
memiliki keterampilan. Pengalaman kerja dapat
meningkatkan kinerja karena seorang pegawai dapat
menempatkan diri secara tepat kondisi, berani
mengambil risiko, mampu menghadapi tantangan
dengan penuh tanggung jawab serta mampu
berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai pihak
untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan
menghasilkan individu yang kompeten dalam

bidangnya

Pengaruh Karakteristik Individu,
Lingkungan Kerja dan Kompetensi Terhadap
Prestasi Kerja

Demi dapat meningkatkan prestasi kerja
pegawai seperti yang diharapkan maka dalam
pelaksanaannya organisasi haruslah memahami
karakteristik dari setiap individu yang bekerja di
perusahaan dan dengan adanya lingkungan kerja
yang baik dan menenangkan dapat meningkatkan
gairah dan semangat kerja dalam organisasi juga
akan mendorong para pegawai untuk bekerja dengan
sebaik-baiknya,

dalam suatu organisasi atau berjalan baik yang pada

sehingga pelaksanaan kegiatan

akhimya berpengaruh terhadap prestasi kerja
pegawai.
Selain itu pegawai juga diharuskan memiliki

kompetensi yang baik agar mampu melaksanakan

tugas dengan baik dan benar. Kompetensi menjadi
sebuah tolak ukur kemampuan pegawai dalam
melaksanakan tugas sesuai jabatan. Kemampuan
pegawai yang memiliki kompetensi juga akan terlihat

dari penyelesaian masalah dalam pekerjaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan terdiri dari empat
variabel yaitu karakteristik individu (X1), lingkungan
kerja (X2), kompetensi (X3) sebagai variabel bebas
dan prestasi kerja pegawai (Y) sebagai variabel
terikat. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut
(Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015) Pendekatan
asosiatif adalah suatu pendekatan penelitian dimana
peneliti tersebut bertujuan untuk menganalisis
permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel
dengan variabel lainnya.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kuantitatif yang menggambarkan dan meringkaskan
berbagai kondisi, situasi dan variabel. Analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Teknik Pengumpulan Data
Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya - karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain.

Pengaruh Karakteristik Individu....
(Rinaldi, Tanjung & Khair, 2023)
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Angket

Angket merupakan pemyataan yang disusun
peneliti untuk mengetahui  pendapat/persepsi
responden penelitian tentang suatu variabel yang
diteliti, angket dapat digunakan apabila jumlah
responden penelitian cukup banyak. Lembar angket
yang diberikan pada responden diukur dengan skala
likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan

3

rentang mulai dari “sangat setuju” sampai ‘‘sangat

tidak setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai:

Tabel 1 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang setuju (KS) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

Sumber: (Juliandi et al., 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Regressi

Uji asumsi klasik
Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi Kerja

10

0.8+

0.4 oo

Expected Cum Prob

0.29

00 T T T
oo 0z 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar Hasil Uji Normalitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Multikolieneritas
Inflation  Factor (VIF) untuk variabel
karakteristik individu (X;) sebesar 2,476, variabel

lingkungan kerja (X») sebesar 2,887 dan variabel
kompetensi (X3) sebesar 1,856. Dari masing-masing
variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil
dari nilai 10. Demikian juga nilai Tolerence pada
variabel karakteristik individu (X;) sebesar 0,404,
variabel lingkungan kerja (X,) sebesar 0,346 dan
variabel pegawai (X3) sebesar 0,539. Dari masing-
masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0,1
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas antara variabel independen
yang di indikasikan dari nilai folerance setiap variabel
independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10.

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi Kerja

Regression Studentized Deleted (Press) Residual
©

Regression Standardized Predicted Value

Gambar Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

PEMBAHASAN
Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap
Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara
karakteristik individu terhadap prestasi kerja Badan
Pendapatan Daerah  Kabupaten Labuhanbatu
diperoleh thiung sebesar 4,691 sedangkan tune sebesar
2,002 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,000
< 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
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Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa
secara parsial ada pengaruh signifikan antara
karakteristik individu terhadap prestasi kerja pegawai
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Berdasarkan dristribusi jawaban responden
terhadap variabel karakteristik individu diketahui
bahwa jawaban dominan adalah setuju pada
pemyataan 1 sebesar 58,3% (Saya selalu
menggunakan keahlian teknis saya guna membantu
dalam melakukan pekerjaan sebagai pegawai) selain
itu pemyataan setuju juga terlihat jelas pada
pernyataan 3 sebesar 68,3% (Saya selalu berusaha
sebaik mungkin pada setiap pekerjaan yang saya
lakukan) dari keterangan tersebut dapat dijelaskan
bahwa indikator-indikator karakteristik individu
yakni kemampuan dan nilai yang di miliki oleh
pegawai sudah baik. Sehingga karakteristik individu
yang dimiliki pegawai di nilai sudah mampu
membantunya dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal
ini jelas mengindikasikan bahwa karakteristik

individu dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara
lingkungan kerja terhadap prestasi kerja Badan
Pendapatan Daerah  Kabupaten Labuhanbatu
diperoleh thiung Sebesar 2,575 sedangkan tne sebesar
2,002 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,013
< 0,05 berarti Hy ditolak dan Ha diterima.
Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa
Hy ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa

secara parsial ada pengaruh signifikan antara

lingkungan kerja terhadap prestasi kerja Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.
Berdasarkan dristribusi  jawaban responden
terhadap variabel lingkungan kerja diketahui bahwa
jawaban dominan adalah setuju pada pernyataan 7
sebesar 56,7% (Saya selalu terbantu dengan adanya
penerangan pada ruangan kerja karena lebih
memudahkan dalam bekerja) selain itu pernyataan
setuju juga terlihat jelas pada pernyataan 11 sebesar
61,7% (Saya merasa lingkungan kerja selalu tenang
dan nyaman) dari keterangan tersebut dapat
dijelaskan bahwa indikator-indikator lingkungan
kerja yakni penerangan tempat kerja dan kebisingan
ditempat kerja sudah mampu diatasi oleh instansi.
Sehingga lingkungan kerja yang ada pada organisasi
sudah terbilang cukup nyaman sebagai tempat
bekerja para pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Labuhanbatu. Lingkungan kerja yang
baik akan membantu kelancaran pegawai dalam
bekerja yang mana pegawai akan lebih semangat dan
fokus dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada
akhirnya menghasilkan prestasi kerja pegawai. Hal
ini jelas mengindikasikan bahwa lingkungan kerja

dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai.

Pengaruh Kompetensi Terhadap Prestasi
Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diatas antara
lingkungan kerja terhadap prestasi kerja Badan
Pendapatan Daerah  Kabupaten Labuhanbatu
diperoleh thitung sebesar 2,178 sedangkan ttabel
sebesar 2,002 dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,034 < 0,05 berarti HO ditolak dan Ha

diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapat

Pengaruh Karakteristik Individu....
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kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yang
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh
signifikan antara pegawai terhadap prestasi kerja
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Berdasarkan dristribusi jawaban responden
terhadap variabel kompetensi diketahui bahwa
jawaban dominan adalah setuju pada pernyataan 5
sebesar 53,3% (Segala tugas yang diberikan selalu
dapat saya selesaikan dengan baik tanpa ada kendala)
selain itu pernyataan setuju juga terlihat jelas pada
pemyataan 9 sebesar 50% (Saya selalu merasa
semakin besar beban tugas yang diberikan
perusahaan kepada saya semakin besar tanggung
jawab yang saya terima) dari keterangan tersebut
dapat  dijelaskan  bahwa indikator-indikator
kompetensi yakni pemahaman dan sikap dalam
bekerja yang dimiliki pegawai sudah cukup baik.
Kompetensi yang baik yang dimiliki pegawai akan
membantu  memudahkan  pegawai  dalam
menyelesaikan pekerjaan yang mana pegawai akan
lebih memahami setiap detail pekerjaan yang di
bebankan kepadanya schingga pada akhirnya
menghasilkan prestasi kerja pegawai. Hal ini jelas
mengindikasikan ~ bahwa  kompetensi  dapat
mempengaruhi prestasi kerja pegawai.
Pengaruh Karakteristik Individu,
Lingkungan Kerja Dan Kompetensi Terhadap
Prestasi Kerja

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
mengenai  pengaruh  karakteristk  individu,
lingkungan kerja dan kompetensi terhadap prestasi
kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu. Dari uji ANOVA (Analysis Of Varians)
pada tabel diatas didapt Fhitung sebesar 61,949
sedangkan  Ftabel diketahui sebesar  3,16.

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variabel karakteristik individu, lingkungan
kerja dan kompetensi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Demi dapat meningkatkan prestasi kerja
pegawai seperti yang diharapkan maka dalam
pelaksanaannya organisasi haruslah memahami
arakteristik dari setiap individu yang bekerja di
perusahaan dan dengan adanya lingkungan kerja
yang baik dan menenangkan dapat meningkatkan
gairah dan semangat kerja daklam perusahaan juga
akan mendorong para pegawai untuk bekerja dengan
sebaik-baiknya, sehingga pelaksanaan produksi
dalam suatu peusahaan atau berjalan baik yang pada
akhimya berpengaruh terhadap prestasi kerja

pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

pembahasan  yang telah  dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari
penelitian mengenai pengaruh karakteristik individu,
lingkungan kerja dan kompetensi terhadap prestasi
kerja pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu.

Secara parsial karakteristik individu memiliki
pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai
pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu. Secara parsial lingkungan kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Labuhanbatu.

Secara parsial kompetensi memiliki pengaruh
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signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Secara  simultan  karakteristik  individu,
lingkungan kerja dan kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Labuhanbatu.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal
ini penulis dapat menyarankan hal-hal sebagai
berikut :

Berdasarkan dristribusi jawaban responden
terhadap variabel prestasi kerja diketahui bahwa
permnyataan ~ “Saya  selalu  mengaplikasikan
pengetahuan kerja saya kedalam pekerjaan yang saya
lakukan sehari-hari” dan “Saya selalu mengambil
andil dalam mencapai keberhasilan kerja” menjadi
pernyataan yang paling banyak tidak di setujui oleh
pegawai dengan jumlah masing-masing sebanyak
11,7% dan 21,7%, hal ini mengindikasikan bahwa
pegawai belum sepenuhnya memiliki prestasi kerja
yang maksimal. Organisasi disarankan untuk
mengetahui kemampuan kerja pegawai agar pegawai
lebih mampu untuk mengaplikasikan pengetahuan
kerjanya kedalam setiap pekerjaan yang dibebankan
kepadanya yang mana ketika pegawai mampu
mengaplikasikan pengetahuan kerjanya kedalam
setiap pekerjaan maka akan membantunya dalam
mencapai prestasi kerja.

Berdasarkan dristribusi jawaban responden
terhadap variabel karakteristik individu diketahui
bahwa pemyataan Saya selalu memegang teguh visi,
misi dan melaksanakannya dalam tugas sehari — hari”

dan “Saya selalu melakukan evaluasi diri setelah

melakukan sesuatu” menjadi pernyataan yang paling
banyak tidak di setujui oleh pegawai dengan jumlah
masing-masing sebanyak 11,7% dan 21,7%, hal ini
mengindikasikan bahwa pegawai belum sepenuhnya
memiliki karakteristik individu yang membangun
dirinya dalam kesuksesan bekerja. Disarankan bagi
organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
pegawai. Maka dari itu, organisasi perlu
memperhatikan dengan benar bagaimana karakter
individu seseorang, bagaimana karakter dari sebuah
pekerjaan dan bagaimana karakter sebuah organisasi
dapat memicu kepuasan kerja seseorang yang
nantinya akan menciptakan prestasi kerja yang baik.
Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja lebih
berpikiran positif terhadap organisasi sehingga
karyawan mau mengerahkan segala kemampuannya
untuk kemajuan perusahaan.

Berdasarkan dristribusi jawaban responden
terhadap variabel lingkungan kerja diketahui bahwa
pemyataan “Atasan saya selalu memberikan
kebebasan pada bawahan untuk berpendapat
sehingga tidak terjadi kesenjangan atara atasan dan
bawahan” dan “Adanya air conditioner (AC)
menjadikan ruangan kerja selalu tidak berbau”
menjadi pernyataan yang paling banyak tidak di
setujui oleh pegawai dengan jumlah masing-masing
sebanyak 8,3% dan 11,7%, hal ini mengindikasikan
bahwa lingkungan kerja belum sepenuhnya nyaman
dan kondusif. Disarankan bagi pimpinan untuk
memenuhi menyediakan lingkungan kerja yang lebih
nyaman lagi dengan mendengar pendapat pegawai
yang mungkin akan berguna bagi kemajuan
perusahaan yang mana hal itu akan menjadikan

lingkungan kerja dalam organisasi lebih harmonis
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karena tidak ada kesenjangan antara pimpinan
dengan pegawai dan jika perlu menyediakan
lingkungan kerja yang lebih baik lagi dalam
meningkatkan semangat dan gairah pegawai untuk
bekerja, sehingga pegawai menghasilkan prestasi
kerja.

Berdasarkan dristribusi jawaban responden
terhadap variabel kompetensi diketahui bahwa
pemyataan “Pengetahuan yang saya miliki selalu
dapat diterapkan untuk menyelesaikan setiap
pekerjaan yang saya lakukan” dan “Saya selalu
bekerja sama dengan rekan kerja karena keterampilan
yang saya miliki” menjadi pemnyataan yang paling
banyak tidak di setujui oleh pegawai dengan jumlah
masing-masing sebanyak 11,7% dan 8,3%, hal ini
mengindikasikan bahwa kompetensi yang dimiliki
pegawai belum sepenuhnya sesuai dan memudahkan
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Organisasi
sebaiknya  terus  meningkatkan  kompetensi
pegawainya dalam bekerja seperti mengikuti
pelatihan yang di adakan lembaga pendidikan dan
pelatihan yang kemudian dapat berguna bagi pegawai
dan organisasi tempat ia bekerja.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat
meneliti variabel lain tidak hanya karakteristik
individu, lingkungan kerja dan kompetensi saja.
Peneliti dapat menambahkan variabel lain dan
menambah  jangka waktu penelitian untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat apa yang
sebenarnya paling mempengaruhi pegawai dalam

meningkatkan kinerjanya.
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